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ABSTRAK

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan akademik mahasiswa adalah motivasi belajar, dan keaktifan
berorganisasi diduga berperan dalam meningkatkannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang aktif dan tidak aktif berorganisasi. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif komparatif dengan dua kelompok sampel, menggunakan angket Motivasi Belajar
sebagai instrumen utama. Data dianalisis menggunakan Independent Sample T-Test untuk membandingkan rata-
rata motivasi belajar antar kelompok. Pada bagian hasil menunjukkan adanya perbedaan signifikan, di mana
mahasiswa aktif organisasi memiliki rata-rata motivasi belajar sebesar 49,14, sedangkan mahasiswa tidak aktif
memiliki rata-rata 41,29. Nilai Sig. (2-tailed) = 0,002 menegaskan perbedaan tersebut signifikan secara statistik.
Kesimpulannya, keaktifan berorganisasi berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa. Implikasi
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan organisasi dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan diri
dalam program pengabdian kepada masyarakat, khususnya dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan
mahasiswa.

Kata kunci : motivasi belajar, keaktifan organisasi, perbedaan kelompok.

PENDAHULUAN

Pada era pendidikan tinggi yang semakin kompetitif, selain menguasai materi akademik, mahasiswa juga dituntut
untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dari segi psikologis, motivasi akademik menjadi faktor yang
memengaruhi keberhasilan belajar, karena mencerminkan dorongan internal maupun eksternal yang mendorong
mahasiswa mencapai tujuan akademik (Deci and Ryan, 1985; Rahmad, et al., 2025). Dorongan ini dapat muncul
dari keinginan memahami materi, meraih prestasi, meningkatkan kemampuan diri, maupun dari tekanan sosial
seperti keluarga, dosen, dan teman sebaya.

Minimnya motivasi akademik menjadi tantangan serius bagi perguruan tinggi karena dapat menurunkan prestasi
dan tingkat kelulusan. Tanpa motivasi yang kuat, mahasiswa cenderung sulit mempertahankan fokus dan
komitmen belajar, sehingga berdampak pada capaian akademik. Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap motivasi akademik. Keaktifan dalam organisasi dapat
memberikan pengalaman yang memperkuat motivasi, karena menjadi ruang pengembangan soft skills seperti
kepemimpinan, tanggung jawab sosial, dan manajemen waktu (Astuti 2021; Simatupang, 2024).

Melalui aktivitas organisasi, mahasiswa belajar bekerja sama, mengambil keputusan, dan menyusun prioritas,
yang pada akhirnya dapat membentuk pola pikir serta meningkatkan motivasi belajar (Fauzi 2024). Meski begitu,
dampaknya tidak selalu merata; beberapa mahasiswa merasa organisasi meningkatkan disiplin dan motivasi,
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sementara yang lain menganggapnya sebagai beban yang mengganggu fokus akademik. Tidak sedikit pula
mahasiswa aktif organisasi yang mengalami kesulitan menyeimbangkan tanggung jawab organisasi dan
akademik, sehingga berpengaruh pada penurunan IPK (Rohmahwati2025). Kondisi inilah yang menjadikan
penelitian tentang pengaruh keaktifan organisasi terhadap motivasi akademik menjadi penting, terutama karena
kajian yang secara khusus membandingkan mahasiswa aktif dan tidak aktif masih terbatas.

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan motivasi akademik antara mahasiswa yang aktif dan tidak aktif
organisasi, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Temuan penelitian diharapkan dapat
memperkaya pemahaman mengenai hubungan keaktifan organisasi dan motivasi belajar, serta menjadi acuan bagi
perguruan tinggi dalam membantu mahasiswa menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan kegiatan
organisasi (Ramadani and Indriyani, 2024). Secara teoretis, penelitian ini menggunakan Self- Determination
Theory (SDT) yang dikemukakan Deci and Ryan (1985) yang menegaskan bahwa motivasi dipengaruhi
pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterkaitan sosial. Ketiganya
membentuk motivasi intrinsik, yakni dorongan yang muncul karena minat dan kepuasan pribadi. Sementara itu,
Achievement Motivation Theory dari McClelland (2015) menjelaskan bahwa perilaku individu dalam organisasi
dipengaruhi kebutuhan berprestasi, berafiliasi, dan berkuasa.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan keaktifan organisasi berkorelasi positif dengan motivasi dan prestasi
belajar serta mampu menurunkan prokrastinasi akademik (Rachmah 2015). Keaktifan berorganisasi
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar mahasiswa melalui penguatan kepercayaan diri, keterampilan sosial,
komunikasi, dan kepemimpinan (Udam, Ranimpi, and Kinasih 2019). Keaktifan berorganisasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa, dengan kontribusi sebesar 18,9% berdasarkan analisis
regresi (Ramadani and Indriyani 2024). Partisipasi dalam organisasi memberikan dampak positif terhadap
motivasi, prestasi akademik, serta pengembangan soft skill tanpa mengabaikan prioritas belajar (Ramandhita and
Pujianto 2024). Keterlibatan dalam organisasi kemahasiswaan secara langsung meningkatkan motivasi belajar,
pembentukan karakter, dan kesiapan menghadapi dunia kerja (Harefa and Waruwu 2025). Terdapat korelasi positif
dan signifikan tingkat sedang antara keaktifan berorganisasi dan motivasi belajar mahasiswa (Sohilait, Manoppo,
and Memah 2019). Keaktifan berorganisasi memiliki korelasi positif kuat dengan motivasi belajar yang
berdampak pada peningkatan prestasi akademik mahasiswa . Namun demikian, masih terdapat celah berupa
kurangnya penelitian komparatif antar kelompok mahasiswa, minimnya konteks lokal kampus Indonesia, serta
belum terintegrasinya teori SDT, keterlibatan organisasi, dan motivasi berprestasi dalam satu kerangka analitis.

Berdasarkan gap tersebut, terdapat kebaruan dalam penelitian ini yang menggunakan pendekatan komparatif
untuk membandingkan motivasi akademik mahasiswa aktif dan tidak aktif organisasi berdasarkan indikator teori
SDT. Penelitian ini juga menegaskan bahwa organisasi kampus bukan hanya ruang sosial, tetapi juga dapat
menjadi medium strategis untuk meningkatkan motivasi akademik mahasiswa. Selain itu, kajian ini berupaya
memberikan perspektif baru mengenai bagaimana integrasi antara kegiatan akademik dan non-akademik dapat
mengoptimalkan kualitas pembelajaran di lingkungan universitas.

METODOLOGI

Pendekatan kuantitatif komparatif dipilih pada penelitian ini karena tujuanna untuk membandingkan tingkat
motivasi akademik antara mahasiswa aktif dan tidak aktif berorganisasi di kampus. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena data diukur secara numerik dan dianalisis menggunakan statistik inferensial untuk menguji perbedaan antar
kelompok secara objektif (Sugiyono, 2013). Penelitian bersifat cross-sectional, tanpa perlakuan terhadap variabel,
dengan variable bebasnya keaktifan organisasi dan variabel terikat motivasi akademik.

Sumber data primer penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Sunda yang berjumlah 14
orang, yang dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu (Jaya 2020). Responden terdiri
atas dua kelompok, yaitu 7 mahasiswa aktif organisasi yang terdaftar sebagai anggota atau pengurus selama satu
periode kepengurusan dan mengikuti sekurang-kurangnya dua pertiga kegiatan organisasi serta 7 mahasiswa tidak
aktif organisasi yang tidak terlibat dalam keanggotaan maupun kegiatan himpunan. Mahasiswa aktif dianggap
sebagai individu yang berpengalaman dan berketerampilan dalam berorganisasi (Parera, 2000). Seluruh responden
merupakan mahasiswa minimal semester tiga dengan pertimbangan telah memiliki pengalaman akademik yang
memadai.

Pengukuran dalam kuesioner ini berbasis Self-Determination Theory (SDT) yang dikembangkan Deci and Ryan
1985) untuk mengukur motivasi akademik. Instrumen mencakup tiga dimensi, yaitu autonomy, competence, dan
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relatedness sebagai kebutuhan psikologis dasar, masing-masing diwakili oleh empat butir pernyataan, sehingga
total terdapat 12 item dengan skala Likert 1-5. Kuesioner melalui proses translasi maju balik dan penyesuaian
konteks untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Sunda. Pengumpulan data dilakukan melalui Google
Form setelah responden menyetujui informed consent.

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 18. Tahapan analisis meliputi pengodean dan penginputan data,
perhitungan skor total dan skor per dimensi SDT, serta analisis statistik deskriptif berupa standar deviasi, mean,
nilai minimum, dan maksimum. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas varians.
Perbedaan motivasi akademik antara dua kelompok dianalisis menggunakan independent samples t-test, atau uji
Mann Whitney apabila asumsi parametrik tidak terpenuhi.

Aspek etika penelitian dijaga dengan memberikan informasi lengkap kepada partisipan mengenai tujuan,
prosedur, manfaat, dan hak partisipasi sebelum pengisian kuesioner. Data dikumpulkan secara anonim, disimpan
pada perangkat yang dilindungi sandi, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Partisipasi bersifat
sukarela oleh karena itu dapat dihentikan kapan saja tanpa konsekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui penyebaran angket melalui Google Form kepada 14 mahasiswa Pendidikan
Bahasa Sunda angkatan 2023 dan 2024 yang aktif dalam organisasi dan tidak aktif berorganisasi, untuk mengukur
motivasi akademik berdasarkan tiga indikator teori SDT. Masing-masing indikator terdiri dari empat sub-
indikator, menghasilkan total 12 sub-indikator yang diskalakan dengan Likert 1-5. Untuk mengetahui keaktifan
dalam organisasi ditentukan berdasarka kriteria yang telah ditentukan berdasarkan tiga indikator. Daya yang
terkumpul diolah menggunakan teknik analisis kuatitatif dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) versi 18. Hasil temuan secara jelas dibahas di bawah.

Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, menguji perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang aktif berorganisasi dan
mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi. Berikut analisis statistik deskriptif yang menunjukan bahwa:
Mahasiswa yang aktif berorganisasi memiliki nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 49.14 (SD = 4.018).
Mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi memiliki nilai rata-rata 41.29 (SD = 3.147). Perbedaan mean sebesar

7.85 poin yang menunjukkan adanya kecenderungan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi memiliki tingkat
motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi. Ringkasan
statistik deskriptif mengenai motivasi belajar kedua kelompok responden disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Uji Group Statistics

Group Statistics
Keaktifan Organisasi Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Motivasi Belajar  Aktif Organisasi 7 4914 4.018 1.519
Tidak Aktif Organisassi 7 41.29 3147 1.180

Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan terhadap dua variabel, yaitu Motivasi dan Keaktifan Organisasi, dengan jumlah
sampel sebanyak 14 responden. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov dan Shapiro—Wilk, dengan
taraf signifikansi 0,05.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Motivasi 168 14 .200° 944 14 477
Keaktifan Organisasi 332 14 .000 646 14 .000

a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel Tests of Normality, uji normalitas data dilakukan terhadap dua variabel, yaitu Motivasi dan
Keaktifan Organisasi, dengan jumlah sampel sebanyak 14 responden. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov—
Smirnov dan Shapiro—Wilk, dengan taraf signifikansi 0,05.

1. Variabel Motivasi, menunjukkan bahwa pada uji Kolmogorov—Smirnov, nilai signifikansi sebesar 0,200,
yang berarti lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Pada uji Shapiro—Wilk, nilai signifikansi sebesar 0,477,
juga lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kedua hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data variabel
motivasi berdistribusi normal.

2. Variabel Keaktifan Organisasi, menunjukkan bahwa pada uji Kolmogorov—Smirnov, nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Pada uji Shapiro—Wilk, nilai signifikansi
juga sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data variabel
keaktifan organisasi tidak berdistribusi normal.

Uji Independent Samples T-Test tetap digunakan dalam penelitian ini, meskipun hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa salah satu kelompok data tidak sepenuhnya berdistribusi normal, uji. Hal tersebut didasarkan pada
pertimbangan bahwa data motivasi belajar diperoleh dari skor skala Likert yang dijumlahkan sehingga dapat
diperlakukan sebagai data interval, varians kedua kelompok telah memenuhi asumsi homogenitas, serta ukuran
sampel antar kelompok relatif seimbang. Oleh karena itu, untuk menguji perbedaan rata-rata motivasi belajar
antara kedua kelompok, penggunaan uji parametrik masih dianggap layak.

Uji Independent Sample T-Test

Ringkasan hasil uji Independent Samples T-Test untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar antar kelompok
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levine's Tast for Equality of
Variances Hest for Equality of Means

5% Confidence Interval of the
Diffarence

Mean Std. Eror
F 8ig | af 8ig. (2talled) Difference Difference Lower Upper

Motivasi Belajar  Equal variances 045 836 4073 12 002 1857 1929 3654 12,060
assumed

Equal varlances not 4073 11.349 002 1857 1.929 a6 12087
assumed

Berdasarkan output uji hipotesis data, nilai Sig. Levene's Test for Equality of Variances yaitu F = 0.045 Sig =
0.836. Karena 0,836 > 0.05, berarti dapat disimpulkan bahwa variansnya bersifat homogen antara dua kelompok
data, sehingga pengujian T-Test menggunakan asumsi “Equal variances assumed.” Pada tabel output “Independent
Samples Test” bagian “Equal variances assumed” menunjukkan bahwa: t =4.073 df = 12 Sig. (2- tailed) = 0.002
Mean Difference = 7.857. Karena nilai Sig. (0.002) < 0.05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara motivasi belajar mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi dan mahasiswa
yang tidak aktif dalam organisasi. Selanjutnya, berdasarkan tabel output tersebut diperoleh nilai Mean Difference
sebesar 7,857. Nilai ini menunjukkan selisih rata-rata motivasi belajar antara mahasiswa yang aktif berorganisasi
dan mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi, yakni 49,14 dibandingkan dengan 41,29, sehingga menghasilkan
perbedaan sebesar 7,85. Selain itu, rentang selisih tersebut berada pada interval kepercayaan 95%, dengan batas
bawah sebesar 3,654 dan batas atas sebesar 12,060. Dengan demikian, dinyatakan bahwa HO penelitian ditolak
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dan Ha penelitian diterima, jadi terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang aktif berorganisasi
dan mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam organisasi memiliki hubungan erat
dengan tingkat motivasi belajar mereka. Keaktifan mahasiswa dalam organisasi berbanding lurus dengan motivasi
belajarnya, di mana peningkatan atau penurunan keaktifan organisasi diikuti oleh peningkatan atau penurunan
motivasi belajar (Mas’uda et al., 2024). Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata sebesar 7.85 poin antara kelompok
aktif dan tidak aktif, dengan mahasiswa aktif menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi.

Temuan ini konsisten dengan Self-Determination Theory Deci and Ryan 1985) yang menyatakan bahwa
partisipasi dalam aktivitas sosial, seperti keikutsertaan dalam organisasi, berperan dalam meningkatkan motivasi
intrinsik melalui pemenuhan kebutuhan psikologis dasar, yaitu kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial.
Keterlibatan dalam aktivitas sosial seperti organisasi dapat meningkatkan motivasi intrinsik karena memenuhi
kebutuhan dasar kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial sesuai teori Self-Determination (Badriah 2025).

Misalnya, melalui kerja sama dalam tim, mengatur kegiatan, atau membagi waktu antara belajar dan organisasi,
mahasiswa dapat merasa lebih mampu, lebih percaya diri, dan lebih terhubung dengan lingkungan sosialnya.
Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi berkontribusi pada perkembangan akademik dan pribadi mereka.
Semakin banyak waktu, energi, dan perhatian yang mereka investasikan dalam kegiatan kampus, semakin besar
pula perubahan positif yang mereka rasakan . Mahasiswa yang aktif mengikuti kegiatan kampus memiliki
kemampuan mengatur diri yang lebih baik, sehingga lebih termotivasi untuk belajar. Keterlibatan mahasiswa yang
lebih tinggi dalam kegiatan organisasi cenderung diikuti oleh motivasi belajar yang lebih tinggi (Mahiza and
Nurhidayati 2025). Pengalaman seperti menerima dukungan dari teman organisasi, mengurus kegiatan, atau
memimpin suatu proyek juga dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa.

Keaktifan organisasi memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengalami keberhasilan kecil (mastery
experience), interaksi sosial yang konstruktif, dan umpan balik positif yang meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuan diri (Li et al., 2025). Keaktifan dalam organisasi memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Dalam konteks akademik, kondisi tersebut berdampak langsung pada peningkatan motivasi belajar.
Aktivitas organisasi tidak hanya memperkaya pengalaman sosial tetapi juga melatih keterampilan kognitif seperti
pemecahan masalah, manajemen stres, serta kemampuan berkomunikasi (Nainggola and Setiawan 2025). Semua
faktor tersebut berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar.

Dari sisi kampus, hasil ini menunjukkan bahwa organisasi mahasiswa memiliki peran penting dalam mendukung
proses belajar. Keaktifan dalam berorganisasi di kampus memberikan efek yang positif dan bermanfaat
dibandingkan dengan yang hanya mengikuti perkuliahan saja (Fauzi and Pahlevi 2020). Oleh karena itu,
perguruan tinggi disarankan terus mendukung aktivitas organisasi sebagai bagian penting pembelajaran holistik
yang mendukung pengembangan diri mahasiswa. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa keaktifan
berorganisasi menjadi salah satu faktor yang dapat memperkuat motivasi belajar mahasiswa, dan perlu
dipertimbangkan dalam program pembinaan mahasiswa maupun kebijakan pengembangan kemahasiswaan di
tingkat kampus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Independent Sample T-Test, bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan
motivasi belajar antara mahasiswa aktif dan mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi (Sig. = 0.002 < 0.05).
Mahasiswa yang aktif berorganisasi rata-rata memiliki motivasi belajar lebih tinggi pula jika dibandingkan dengan
mahasiswa yang tidak terlibat dalam organisasi kampus. Temuan ini menunjukkan bahwa keaktifan berorganisasi
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan motivasi belajar melalui pengalaman kolaboratif, manajemen
waktu, rasa tanggung jawab, serta pengembangan kompetensi sosial yang terbentuk selama aktivitas organisasi.
Dengan demikian, keterlibatan dalam organisasi dapat menjadi faktor penting dalam mendukung pengembangan
akademik dan karakter mahasiswa.
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